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Abstract: This community service program aims to improve the knowledge and
skills of the Housewives Group in Minasa Baji Village, Maros Regency, in
managing home gardens through sustainable urban farming. The program was
implemented through counseling and field practice methods, which consisted of
three stages: program socialization, training and field practice on vegetable
cultivation in home gardens and the production of organic fertilizer from
household waste, and program evaluation. The evaluation results were analyzed
quantitatively and interpreted using the N-Gain method. The results of this
community service activity showed an increase of 54.1% in the partners’
knowledge and skills in utilizing home garden areas for cultivating vegetables to
meet family needs. In addition, the activity involved the active participation of
housewives in processing communal household waste into organic fertilizer that
can be used by the partner group or surrounding residents.

Abstrak: Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan Kelompok Ibu Rumah Tangga Desa Minasa Baji
Kabupaten Maros dalam mengelola pekarangan rumah melalui urban farming
berkelanjutan. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan metode
penyuluhan dan praktik lapang yang disajikan dalam tiga tahap yaitu sosialisasi
program, pelatihan dan praktik lapang budidaya tanaman sayuran di pekarangan
dan pembuatan pupuk organik dari limbah rumah tangga, serta evaluasi
program. Hasil evaluasi kemudian dianalisis secara kuantitatif dan diinterpretasi
menggunakan N-Gain. Hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan dan keterampilan pada kelompok mitra dalam
memanfaatkan lahan pekarangan untuk budidaya tanaman sayuran kebutuhan
keluarga sebesar 54,1%. Selain itu, kegiatan ini juga melibatkan partisipasi aktif
ibu rumah tangga dalam mewujudkan pengolahan limbah rumah tangga
komunal menjadi pupuk organik yang dapat dimanfaatkan oleh kelompok mitra
sendiri ataupun warga sekitar.
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Kelompok ibu rumah tangga seringkali dikategorikan sebagai kelompok masyarakat

tidak produktif sebab dianggap tidak berpenghasilan untuk dapat ikut serta berkontribusi
dalam ekonomi keluarga. Apalagi bila dibandingkan dengan kedudukan kaum laki-laki dalam
masyarakat, ibu rumah tangga seringkali diidentikkan sebagai penjaga keluarga di rumah
namun tidak diakui kehadirannya dalam skala publik. Padahal, peran para ibu rumah tangga
sangat penting dalam meningkatkan kesejahteraan baik di dalam keluarganya sendiri juga
pada komunitas masyarakatnya (Antriyandarti et al., 2024). Partisipasi dan kontribusi
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kelompok ibu dalam menciptakan ketahanan pangan dan kemandirian pangan keluarga
menjadi sangat penting dan krusial khususnya bila dihadapkan pada kondisi-kondisi sulit
seperti perang ataupun krisis ekonomi (Ningsih, 2024). Kegiatan pemberdayaan ibu rumah
tangga dalam mewujudkan ketahanan pangan sduah menunjukkan dampak positifnya pada
beberapa daerah di Indonesia (Arintyas, 2024; A. N. Setiawan & Santi, 2022; Susanto et al.,
2024).

Mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah kelompok ibu rumah tangga “’Sejahtera”
Desa Minasa Baji yang merupakan kelompok ibu dengan usia yang bervariasi, hamun
didominasi oleh ibu-ibu muda dengan kisaran usia 30-40 tahun. Anggota kelompok ini
umumnya bekerja sebagai ibu rumah tangga, sedangkan sebagian yang lain ada ibu bekerja
paruh waktu. Semua anggota kelompok tinggal di dalam kawasan yang sama, yaitu terletak di
Dusun Sege-segeri, Desa Minasa Baji, Kecamatan Bantimurung, Kabupaten Maros. Desa ini
terletak di daerah pinggiran kota kabupaten dan berjarak sekitar 3 km ke kota kecamatan, dan
7 km ke kota kabupaten (Maharani, 2023). Hal ini menyebabkan akses menuju pasar terdekat
masih sulit, sehingga ibu harus berupaya memenuhi kebutuhan pangan keluarganya secara
mandiri.

Urban farming merupakan teknik budidaya pertanian modern yang beradaptasi pada
kondisi lingkungan di daerah urban ataupun peri-urban yang makin terbatas (Jansma et al.,
2024). Teknik budidaya dengan metode ini mengoptimalisasi pemanfaatan lahan yang sangat
terbatas agar dapat digunakan sebagai lahan pertanian untuk menghasilkan kebutuhan
individu ataupun kelompok. Metode yang digunakan bisa sangat beraneka ragam, tergantung
kondisi lahan yang tersedia untuk diolah (Jufri et al., 2025; T. Setiawan & Pratama, 2024). Di
daerah perkotaan permasalahan lahan ini sangat terbatas, begitu juga dengan di daerah peri-
urban atau pinggir perkotaan seperti lokasi mitra dalam kegiatan pengabdian ini, yaitu Desa
Minasa Baji, Bantimurung, Kabupaten Maros. Rumah-rumah yang terdapat pada area peri-
urban umumnya tidak mengalami keterbatasan lahan seperti pada kawasan urban. Akan
tetapi, lahan-lahan yang dimiliki belum teroptimalkan pemanfaatannya untuk bisa menjadi
lahan aktif dan produktif (Saediman et al., 2021). Hal ini disebabkan karena masih
terbatasnya pemahaman ibu rumah tangga dalam memanfaatan lahan di pekarangannya agar
dapat produktif. Oleh karena itu, kolaborasi antara kegiatan pemberdayaan ibu rumah tangga
dan pemanfaatan lahan pekarangan yang belum optimal diharapkan mampu mendorong
terwujudnya kemandirian pangan dari unit paling kecil pada masyarakat, yaitu unit keluarga.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan
potensi ibu rumah tangga dan lahan pekarangan agar menjadi produktif dan berkontribusi
signifikan pada kemandirian pangan keluarga. Tujuan dari kegiatan ini adalah agar menjadi
wadah edukasi yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pada kelompok
mitra yaitu Kelompok Ibu Rumah Tangga “Sejahtera” Desa Minasa Baji, Kabupaten Maros.
Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan mampu menjadi solusi alternatif dalam mengelola
limbah organik di sekitar menjadi produk pupuk yang mendukung pertanian berkelanjutan
pada lahan pekarangan. Adapun luaran yang diharapkan adalah adanya teknologi urban
farming berkelanjutan yang diadopsi oleh kelompok mitra, produksi sayuran dan pupuk
mandiri oleh mitra, serta bertambahnya pengetahuan dan keterampilan terkait adopsi
teknologi urban farming berkelanjutan pada kelompok mitra.
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Metode Pengabdian

Kegiatan ini dilakukan di Desa Sege-Segeri, Dusun Minasa Baji, Kec. Bantimurung,
Kab. Maros, Sulawesi Selatan. Kegiatan pengabdian dilaksanakan mulai Juli hingga
September 2025. Mitra sasaran kegiatan pengabdian Masyarakat ini adalah kelompok Ibu
Rumah Tangga “Sejahtera” Desa Minasa Baji. Kelompok ini terdiri dari 21 orang ibu-ibu
rumah tangga. Metode yang digunakan adalah metode pelatihan dan praktik lapang budidaya
urban farming sayuran dan pembutan pupuk organic di lahan pekarangan.

Adapun tahapan pelaksanaan pengabdian ini adalah melalui 3 tahapan pendekatan
yang disajikan pada Gambar 1 berikut.

PELATIHAN
DAN . MONITORING
sty PRAKTEK LAPANG DAN
BaM URBAN FARMING ~ EVALUASI PROGRAM
BERKELANJUTAN

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian

Kegiatan ini melibatkan tim pengabdi yang terdiri dari dosen dan mahasiswa dari
Politeknik Pertanian Negeri Pangkajene Kepulauan, anggota kelompok lbu rumah tangga
“Sejahtera”, dan tenaga pendamping lapang. Tahap pertama dalam pengabdian ini meliputi
dua kegiatan, yaitu survey lokasi pelaksanaan kegiatan pengabdian serta sosialisasi program
yang akan dilaksanakan. Pada tahap ini juga didistribusikan kuisioner berisi pertanyaan-
pertanyaan yang digunakan sebagai baseline pengetahuan dan keterampilan responden pada
tahap evaluasi.

Tahapan pelatihan dan praktek lapang disajikan dalam bentuk penyuluhan dan praktik
lapang secara langsung disertai diskusi dan tanya jawab dengan kelompok mitra. Pada tahap
ini juga dilakukan pembagian kelompok kerja untuk meningkatkan partisipasi aktif dari
anggota kelompok Ibu Rumah Tangga “Sejahtera”. Tahapan ini dilakukan sebanyak dua kali,
yaitu 1) pelatihan dan praktik lapang urban farming tanaman sayuran di lahan pekarangan,
dan 2) pelatihan dan praktik lapang pembuatan pupuk organik memanfaatkan limbah di
sekitar mitra. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk transfer ilmu dan teknologi dalam
praktik urban farming sayuran dan produksi pupuk organic, serta memberikan pengalaman
langsung bagi anggota kelompok mitra untuk mempraktikkan hasil pelatihan secara langsung.
Tahap terakhir kegiatan ini adalah monitoring dan evaluasi. Pada tahap ini, tim pengabdi
melakukan kunjungan pemantauan untuk melihat progress kegiatan telah yang dilakukan
mitra. Tim pengabdi juga melakukan observasi dan menyebarkan kuisioner pada mitra untuk
mengevaluasi peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra setelah kegiatan dilakukan.
Hasil evaluasi yang dilakukan kemudian dibandingkan dengan kondisi awal sebelum kegiatan
pengabdian masyarakat dilakukan. Selanjutnya hasil tersebut dianalisis secara kuantitatif dan
diinterpretasikan menggunakan metode N-Gain (Hake, 1998)

Hasil Pengabdian dan Pembahasan
1) Sosialisasi Program

Pelaksanaan kegiatan pengabdian diawali dengan tahapan survei lokasi pengabdian
dan sosialisasi program kepada mitra. Anggota kelompok ibu rumah tangga “Sejahtera”
tinggal di dalam Kawasan yang sama, yaitu di Dusun Sege-Segeri, Desa Minasa Baji,
Kabupaten Maros. Kegiatan ini bertujuan untuk menentukan lokasi pusat kegiatan yang akan
digunakan sebagai kebun bibit komunal yang dapat diakses dengan mudah oleh seluruh
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anggota kelompok dan memberikan penjelasan mengenai program yang akan dilaksanakan
kepada mitra. Dalam penentuan lokasi, dipertimbangkan jarak lokasi pengabdian dari rumah
domisili anggota kelompok Ibu Rumah Tangga “Sejahtera”, yaitu dipilih lokasi yang paling
mudah dijangkau dan memiliki lahan dengan luasan paling besar.

Berdasarkan hasil survey lokasi dan pemetaan yang telah dilakukan terhadap rumah-
rumah anggota kelompok Ibu Rumah Tangga “Sejahtera”, maka ditetapkan bahwa letak
kebun komunal kelompok Ibu Rumah Tangga “Sejahtera” menggunakan lahan pekarangan
salah satu anggota kelompok (H. Hansu) yang berukuran luas dan tidak digunakan, dan
semua anggota memiliki akses yang mudah menuju lokasi kegiatan. Lokasi yang disepakati
ini terletak di sisi kanal irigasi sehingga memudahkan mitra dalam memenuhi kebutuhan air
untuk pemeliharaan saat pelaksanaan program. Kebun komunal merupakan kebun yang
dikelola dan dimanfaatkan bersama oleh seluruh anggota kelompok Ibu untuk menghasilkan
bibit tanaman sayuran dan juga mengolah limbah organic di sekitar mereka menjadi pupuk
organic yang dapat dimanfaatkan kembali. Peta persebaran lokasi domisili anggota kelompok
dan lahan komunal yang telah disepakati disajikan pada Gambar 2 berikut. Penetapan Lokasi
kebun komunal ini dilakukan untuk meningkatkan partisipasi dan keterlibatan anggota
kelompok dalam menjalankan program urban farming berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan
penelitian T. Setiawan & Pratama (2024) yang menyatakan bahwa kebun komunal
merupakan salah satu bentuk adaptasi urban farming yang berhasil memenuhi kebutuhan
pangan Masyarakat di Kota Bandung.

| @

| PETA SEBARAN RUMAH ANGGOTA |
KELOMPOK IBU RUMAH TANGGA |
"SEJAHNTERA™
OIS SEGE-SEGERS, DESS MNASAEAN |
KEC, BANTIVIIRUNG, KAD. NARDS
SULAAFSI SRLATAN

n

Gambar 2. Peta persebaran rumah anggota kelompok Ibu Rumah Tangga “Sejahtera” Desa
Minasa Baji, Kab. Maros (kotak merah) dan lokasi kegiatan pengabdian (titik hijau)
Hasil survei lokasi ini juga memetakan potensi limbah apa saja yang terdapat di
sekitar kelompok mitra yang dapat dimanfaatkan dalam pembuatan pupuk organic. Limbah
yang dapat digunakan sebagai bahan pembuatan pupuk organic dan tersedia cukup melimpah
di daerah Minasa Baji antara lain adalah jerami sisa hasil panen padi, kotoran ternak yang
dapat diperoleh di sekitar desa, dan serasah dedaunan. Selain itu, berdasarkan hasil survey ini

I r
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juga menunjukkan bahwa masing-masing rumah anggota kelompok masih memiliki lahan
pekarangan yang umumnya belum termanfaatkan optimal. Sebagian besar hanya
memanfaatkan lahan pekarangannya untuk menanam tanaman bunga atau sebagai kandang
hewan seperti ayam dan kelinci. Saediman et al., (2021) menyatakan bahwa pemanfaatan
lahan pekarangan menunjukkan peran pentingnya dalam mendukung sistem pangan lokal dan
pertanian keluarga, yaitu utamanya dalam mensuplai ketersediaan bahan pangan segar baik
dari jenis sayuran, ternak, ataupun tanaman obat.

Pada tahap sosialisasi, materi yang dipaparkan telah disesuaikan dengan kebutuhan
kelompok mitra. Kegiatan disajikan dalam bentuk diskusi aktif dengan mitra. Tim pengabdi
menyampaikan materi dengan rincian sebagai berikut: 1) tantangan kemandirian pangan saat
ini, 2) peran dan potensi ibu sebagai penjaga keluarga mencapai kemandirian pangan, 3)
definisi urban farming, cakupan, dan manfaatnya, 4) rencana model/ deskripsi umum urban
farming yang akan diadakan, dan 5) timeline kegiatan. Anggota kelompok mitra
menunjukkan antusiasme yang tinggi terkait program yang akan di jalankan. Umumnya lebih
dari 50% anggota kelompok mitra sudah pernah mendengar mengenai pemanfaatan
pekarangan menjadi kebun pertanian, akan tetapi dalam praktiknya masih minim yang
mengadaptasikan di lahannya karena keterbatasan pengetahuan dan keterampilan. Mitra juga
menyampaikan harapannya agar program ini dapat berhasil dilaksanakan dan hasilnya dapat
digunakan untuk memenuhi kebutuhan pangan keluarganya, khususnya kebutuhan akan
sumber sayuran harian. Dalam kegiatan sosialisasi ini juga disepakati jenis tanaman apa saja
yang akan dibudidayakan bersama oleh mitra, yaitu berbagai jenis sayur-sayuran yang umum
dikonsumsi.

Gambar 3. Kegiatan sosialisasi program pada mitra

2) Pelatihan dan Praktik Lapang Urban Farming Berkelanjutan di Pekarangan
Tahapan berikutnya adalah kegiatan pelatihan dan praktik lapang pemanfaatan lahan
pekarangan dengan urban farming tanaman sayuran dan pembuatan pupuk organik. Dalam
kegiatan pelatihan ini, tim pengabdi memberikan kegiatan penyuluhan dan demonstrasi
praktik budidaya tanaman sayuran dimulai dari persiapan bahan tanam, persemaian benih,
pemindahan benih ke media tanam, pemeliharaan, dan panen. Bahan tanam yang digunakan
dalam pelatihan ini adalah bahan tanam yang mudah ditemukan di daerah sekitar lokasi, yaitu
tanah, sekam, dan pupuk kompos. Panambahan bahan organic dalam bentuk kompos pada
media tanam diketahui dapat meningkatkan nutrisi tanah sehingga tanaman mampu
berproduksi dengan maksimal (A. N. Setiawan & Santi, 2022). Sistem budidaya yang akan
digunakan di masing-masing lahan pekarangan adalah budidaya sayuran dalam polybag dan
planter bag sehingga memudahkan dalam pemeliharaan dan dapat dipindahkan dengan
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mudah. Sedangkan untuk persemaian bibit, metode yang digunakan adalah dengan membuat
demplot budidaya (Gambar 5).

Bibit tanaman yang dibudidayakan adalah jenis tanaman sayuran yang digemari oleh
anggota kelompok mitra, seperti kangkung, bayam hijau, bayam merah, cabai rawit, cabai
merah, tomat, terung, bawang, dan seledri. Pemilihan jenis tanaman sayur-sayuran dipilih
karena cenderung mudah untuk perawatannya dan tidak membutuhkan pemeliharaan khusus
sehingga memudahkan ibu rumah tangga untuk mempraktekkan kegiatan urban farming
secara mandiri di halaman masing-masing (Oktarina et al., 2023). Selain itu, tanaman sayuran
juga merupakan sumber makanan pokok yang dibutuhkan oleh keluarga dalam mewujudkan
ketahanan keluarga. Hal ini sejalan dengan tulisan Jufri et al., (2025) yang menyatakan
bahwa keberhasilan budidaya tanaman sayuran melalui microfarming di halaman pekarangan
berhasil memenuhi pasokan bahan pangan keluarga tanpa harus menunggu pasokan dari luar
desa.

Kegiatan ini disertai juga dengan praktik lapang secara langsung sehigga memberikan
pengalaman langsung bagi mitra untuk melaksanakan budidaya sayuran di lahannya masing-
masing. Untuk menunjang kegiatan ini, mitra juga dibagikan alat dan bahan yang dibutuhkan,
seperti polybag, planter bag, set alat berkebun, media tanam, dan bibit sayuran yang telah
disemai pada demplot persemaian di kebun komunal mitra. Setelah persemaian benih berhasil
dilakukan, maka benih sayuran dipindahkan dari demplot persemaian ke dalam polybag agar
bisa didistribusikan ke masing-masing halaman anggota kelompok untuk dipelihara (Gambar
6).

= - A(m’ v A - S 4 .
Gambar 4. Pelatihan dan praktik lapang persiapan media tanam dan pengisian polybag

Dalam praktik lapangan dan pemeliharaan, mitra dibagi menjadi beberapa kelompok
yang masing-masing kelompok bertanggungjawab memelihara 1 demplot persemaian.
Pemeliharaan meliputi penyiraman, pemupukan, dan pembersihan gulma dari demplot
persemaian. Penyiraman rutin dilakukan pagi dan sore hari secara bergantian oleh anggota
kelompok. Pemupukan dilakukan setiap 2 kali dalam seminggu menggunakan pupuk organic
cair dari limbah buah-buahan. Kegiatan ini memberikan pengetahuan dan keterampilan yang
baru bagi mitra. Selain itu juga meningkatkan kolaborasi dan saling mendukung antar
anggota kelompok dalam pengelolaan kebun komunal milik kelompok mitra. Hal ini
diharapkan mampu meningkatkan solidaritas dan kerjasama antar anggota kelompok ibu
rumah tangga “Sejahtera”. Kegiatan yang dilakukan dalam kelompok seperti ini dapat
memberikan dampak positif dalam berbagai aspek mulai dari lingkungan, social maupun
ekonomi bagi kelompok mitra dan masyarakat sekitarnya (Jufri et al., 2025; Susanto et al.,
2024).
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[reat. :
k lapang pembuatan demplot persemaian bibit sayuran pada
kebun komunal

Lokasi kelompok mitra yang dekat dengan area pertanian sangat menunjang untuk
melakukan sistem pertanian berkelanjutan. Yaitu selain memanfaatkan pekarangan sebagai
lahan pertanian, kelompok mitra juga memiliki potensi besar untuk menghasilkan pupuk
organik sendiri memanfaatkan limbah pertanian dan rumah tangga organik yang melimpah di
sekitar mitra, antara lain adalah kotoran ternak sapi dan ayam, jerami, sekam, dan limbah
orgnaik yang berasal dari sampah dapur masing-masing anggota kelompok ibu Rumah tangga
“Sejahtera”. Bahan-bahan tersebut merupakan bahan utama dalam menghasilkan pupuk
organik seperti kompos yang dapat mendukung keberlanjutan program pengabdian. Hala et
al., (2023) menyatakan bahwa limbah pertanian seperti jerami memiliki potensi besar yang
dapat diubah menjadi pupuk organik. Pemanfaatan pupuk organic sendiri dapat membantu
peningkatan nutrisi tanah dan pembenah tanah; serta mereduksi penggunaan pupuk sintetik
yang tidak ramah lingkungan, sehingga system pertanian yang dilaksanakan dapat
berkelanjutan hingga masa mendatang (Irwan et al., 2023) dan lebih murah. Produksi pupuk
organic secara mandiri juga dapat menyokong kelompok Ibu rumah tangga “Sejahtera” dalam
mewujudkan kemandirian ekonomi kelompok melalui pemasaran pupuk organic padat dan

cair yang dihasilkan (Oktarina et al., 2023).
N

Gambar 5. Pelatihan dan prakti

L.
Gambar 6. Praktik lapang persemaian benih tanaman sayuran dan pemindahan bibit pada
polybag
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3) Monitoring dan Evaluasi

Setelah kegiatan pelatihan dan praktik lapang dilaksanakan, maka tim pengabdi juga
melakukan pemantauan ke lokasi mitra hingga waktu panen. Tujuannya agar dapat
mendampingi mitra menghadapi kendala ataupun hambatan yang muncul saat proses
pelaksanaan kegiatan mandiri mitra dalam budidaya sayuran ataupun pembuatan pupuk
organic. Umumnya, masalah yang dihadapi oleh mitra adalah adanya serangan siput dan
serangga kecil di sekitar tanaman mitra sehingga menyebabkan beberapa daun sayuran
berlubang. Selain itu, kendala lain yang dihadapi oleh mitra adalah adanya hewan ternak
seperti ayam yang senang untuk menghampiri tanaman yang dipelihara mitra. Untuk
mengatasi hal ini, maka tim pengabdi menyarankan mitra untuk membuat pagar sederhana
dari bambu dan paranet di sekitar area budidaya untuk menghindari gangguan ayam.
Pendampingan berkala ini memberi dukungan yang sangat berarti bagi mitra serta bagi
keberlanjutan dan keberhasilan program (Perwithosuci et al., 2024; A. N. Setiawan & Santi,

Gambar 8. Hasil pelatihan dan praktik lapang urban farming berkelanjutan pada Kelompok
Ibu Rumah Tangga “Sejahtera” Desa Minasa Baji, Maros
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Di akhir kegiatan dilakukan evaluasi untuk mengukur sejauh mana keberhasilan
program yang dijalankan. Kegiatan eveluasi ini menunjukkan partisipasi dan antusiasme yang
tinggi dari anggota kelompok, yaitu sekitar 80-90% anggota kelompok sudah berhasil
melakukan budidaya sayuran di halaman pekarangannya sendiri dalam waktu 2-3 minggu.
Selain itu, kondisi demplot persemaian di kebun komunal juga berada dalam kondisi terawat
dan subur. Beberapa anggota kelompok mitra menyatakan telah berhasil memanen sayur dan
mengolahnya menjadi makanan keluarga. Hasil kegiatan budidaya mandiri yang dilakukan
oleh mitra disajikan pada Gambar 8 berikut.

Evaluasi menggunakan kuisioner juga digunakan untuk mengukur peningkatan
pemahaman dan keterampilan anggota mitra dalam hal budidaya tanaman sayuran di
pekarangan dan pembuatan pupuk organic. Hasil evaluasi yang dilakukan disajikan dalam
grafik Gambar berikut. Hasil evaluasi kuisioner ini menunjukkan bahwa setelah kegiatan
pelatihan dan praktik lapang, anggota kelompok mitra mengalami peningkatan pengetahuan
dan keterampilan dalam hal urban farming di pekarangan dan pembuatan pupuk organic.
Nilai peningkatan tersebut cukup besar yaitu sekitar 5,41 poin dari total 10 pertanyaan yang
diberikan atau sekitar 54,1%. Nilai ini apabila dianalisis menggunakan teori N-Gain maka
nilai tersebut memiliki N-gain sebesar 0,607 yang dapat dikategorikan pada kelas
pemahaman sedang mendekati tinggi (Hake, 1998). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
kegiatan pelatihan dan praktik lapang yang dilakukan cukup efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan mitra dalam mengelola pekarangan menggunakan urban
farming berkelanjutan. Kegiatan pengabdian dengan tema dan metode serupa juga
menunjukkan hasil peningkatan pemahaman dan keterampilan yang sejalan dengan kegiatan
pengabdian masyarakat ini (Heryadi et al., 2021; A. N. Setiawan & Santi, 2022; Sriyanto et
al., 2025; Susanto et al., 2024), yaitu bahwa metode penyuluhan disertai praktik lapang secara
langsung menjadi faktor kunci keberhasilan program urban farming berkelanjutan ini dalam
meningkatkan kualitas hidup masyarakat dalam hal ketahanan pangan keluarga (Irwan et al.,
2023). Selain itu, pelibatan komponen masyarakat melalui partisipasi aktif dan pemberdayaan
anggota kelompok Ibu Rumah Tangga “Sejahtera” Desa Minasa Baji, Maros juga termasuk
faktor utama keberlanjutalrgl program pengabdian masyarakat ini (Irwan et al., 2023).

N-Galn = 0,607 (Sedang mendekati tinggt)

81

(] \ —_ S S P - - -
Pra-Pelatihan Pasca-Pelatihan

Gambar 9. Grafik evaluasi tingkat pengetahuan dan keterampilan mitra sebelum (pre)
pelatihan dan setelah (pasca) pelatihan
Keberhasilan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan
menunjukkan potensi yang besar dalam keberlanjutan program ini di masyarakat, khususnya
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di Desa Sege-Segeri, Kabupaten Maros. Sebagai bentuk keberlanjutan program, masing-
masing anggota melakukan praktik budidaya tanaman sayuran mandiri masing-masing di
rumahnya dengan mengajak serta tetangga di sekitarnya agar diperoleh dampak yang lebih
massif dan menyeluruh. Selain itu, kelompok Ibu Rumah Tangga “Sejahtera” juga
merencanakan kegiatan pemasaran hasil tani saat panen serempak dilakukan. Adanya
peningkatan pemahaman dan keterampilan kelompok Ibu Rumah Tangga “Sejahtera” dalam
mengelola pekarangan agar menjadi lahan produktif melalui urban farming berkelanjutan
serta tingginya partisipasi aktif dan konsistensi dari masing-masing anggota kelompok
anggota dalam memelihara kebun komunal menjadi modal besar untuk tercapainya ketahanan
pangan keluarga di Desa Sege-Segeri, Maros, baik secara mandiri ataupun secara kelompok.
Pemanfaatan lahan pekarangan melalui pemberdayaan ibu rumah tangga dalam mengelola
urban farming berkelanjutan memberikan dampak positif bagi ketahanan pangan meliputi
ketersediaan pangan, aksesibilitas, pemanfaaatan, dan stabilitas pangan (Jansma et al., 2024;
Saediman et al., 2021). Dengan demikian maka program pengabdian masyarakat ini juga
dapat menjadi upaya perwujudan ketahanan pangan keluarga dan pemberdayaan ekonomi
lokal.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengabdian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
kegiatan pengabdian ini berjalan dengan baik dan menghasilkan dampak positif bagi
Masyarakat. Hal ini ditunjukkan dengan tingginya partisipasi aktif dari kelompok ibu rumah
tangga “Sejahtera” Desa Minasa Baji dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan dan
dihasilkannya produk berupa sayuran organik yang dapat dimanfaatkan langsung oleh
kelompok mitra. Selain itu, kegiatan ini juga efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman anggota kelompok mitra sebagai bentuk pemberdayaan diri dalam memanfaatkan
lahan pekarangan dengan urban farming berkelanjutan.

Saran

Pihak mitra yaitu Kelompok Ibu Rumah Tangga “Sejahtera” Desa Minasa Baji
sebaiknya secara rutin, konsisten, dan berkelanjutan mengembangkan potensi yang telah
dimiliki saat ini agar pemanfaatan lahan urban farming yang telah dilakukan dapat menjadi
sumber ekonomi alternatif bagi kelompok mitra dan anggota kelompoknya, serta bagi
masyarakat sekitarnya. Upaya yang dapat dilakukan berikutnya adalah dengan
mengembangkan Kkegiatan urban farming ini menjadi usaha tani kelompok melalui
manajemen usaha hasil pertanian. Selain itu, untuk menunjang keberlanjutan dampak dari
program pengabdian masyarakat ini maka kerjasama dan keterlibatan pemerintah daerah
khususnya Desa Minasa Baji juga perlu dijalin oleh kelompok mitra.
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